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Abstrak: Miskonsepsi pada materi pencemaran lingkungan masih menjadi 
salah satu hambatan utama dalam pembelajaran IPA karena dapat 
mengganggu proses pembentukan konsep ilmiah yang benar pada peserta 
didik. Siswa sering mengalami kesalahan pemahaman dalam mengenali 
indikator pencemaran serta mengklasifikasikan jenis pencemaran dan 
menjelaskan faktor penyebab hingga menganalisis dampak pencemaran 
terhadap makhluk hidup dan ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi bentuk-bentuk miskonsepsi yang dominan serta menganalisis 
faktor penyebabnya sekaligus merumuskan strategi remediasi yang efektif 
berdasarkan hasil penelitian terdahulu. Metode yang digunakan adalah kajian 
literatur dengan menelaah berbagai artikel ilmiah maupun buku akademik 
serta publikasi relevan yang berkaitan dengan topik pencemaran lingkungan 
dan miskonsepsi siswa. Hasil kajian menunjukkan bahwa miskonsepsi 
dipengaruhi oleh pengetahuan awal siswa yang keliru serta kualitas sumber 
belajar maupun metode pembelajaran yang kurang partisipatif hingga 
penyajian konsep yang belum kontekstual. Strategi remediasi yang dinilai 
efektif meliputi asesmen diagnostik maupun konflik kognitif serta penggunaan 
media pembelajaran interaktif dan diskusi kolaboratif hingga evaluasi 
berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran pencemaran 
lingkungan perlu dirancang tidak hanya untuk meningkatkan penguasaan 
konsep tetapi juga untuk membangun literasi lingkungan serta sikap peduli 
terhadap keberlanjutan. Dengan demikian guru dan peneliti serta pengembang 
bahan ajar perlu berkolaborasi dalam menciptakan pembelajaran yang mampu 
mencegah dan memperbaiki miskonsepsi secara sistematis. 
 
Kata Kunci: miskonsepsi, pencemaran lingkungan, remediasi pembelajaran, 
literasi lingkungan, pembelajaran IPA 
 

  

Pendahuluan  
Literasi lingkungan dipandang sebagai ukuran penting efektivitas pendidikan sains (Iskandar and 

Firdausiah 2026) terutama mengingat meningkatnya masalah kerusakan ekosistem di seluruh dunia 
secara masif. Literasi lingkungan siswa dipengaruhi oleh penguasaan kognitif serta sikap yang 
dikembangkan melalui pengalaman belajar kontekstual di lingkungan sekolah (Aini et al. 2020). Dalam 
konteks ini maka pendidikan sains sangat penting untuk menghubungkan pengetahuan ilmiah siswa 
dengan penanaman pola pikir yang peduli terhadap lingkungan dalam kehidupan sehari-hari secara 
berkelanjutan. Namun demikian banyak hambatan yang tetap ada ketika informasi di kelas tidak 
diterjemahkan ke dalam kesadaran ekologis praktis bagi seluruh siswa. Skenario ini semakin diperparah 
oleh karakter interdisipliner dari pencemaran lingkungan yang mencakup prinsip-prinsip dari biologi serta 
kimia hingga etika lingkungan (Iskandar and Rajak 2026). Efektivitas pendidikan lingkungan di sekolah 
sangat dipengaruhi oleh ketepatan komunikasi konseptual untuk mencegah miskonsepsi mengenai 
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fenomena lingkungan di lapangan. Para pendidik harus menjamin bahwa proses pembelajaran tidak 
hanya menekankan pada penguasaan materi tetapi juga pada promosi analisis ilmiah tentang isu-isu 
lingkungan di kalangan siswa secara komprehensif. Tanpa kerangka konseptual yang kuat maka literasi 
lingkungan siswa seringkali dangkal serta tidak berkembang dengan baik. Akibatnya pemahaman 
konsep-konsep yang relevan sangat penting untuk menumbuhkan karakter yang berkelanjutan serta 
sadar lingkungan. 

Meskipun pendidikan tentang polusi lingkungan telah diberikan secara luas di sekolah-sekolah 
namun banyak siswa masih memiliki keyakinan awal yang berbeda dari pemahaman ilmiah yang telah 
mapan serta disebut sebagai miskonsepsi secara konseptual. Miskonsepsi (Iskandar 2022, 2025) ini 
seringkali bertahan lama serta salah satu contohnya adalah kesulitan siswa dalam membedakan 
fenomena lubang ozon dari pemanasan global dalam konteks atmosfer. Beberapa siswa secara keliru 
percaya bahwa polusi udara secara langsung menciptakan lubang di lapisan ozon serta langsung 
meningkatkan suhu Bumi secara drastis (Ign. Edi Santosa 2019). Keyakinan-keyakinan ini biasanya 
dibentuk oleh informasi yang tidak memadai yang diperoleh siswa dari media arus utama atau oleh 
penjelasan yang terlalu sederhana yang diberikan di kelas secara kurang mendalam. Jika kesalahan-
kesalahan ini tidak segera diperbaiki melalui intervensi pendidikan yang sesuai maka siswa mungkin 
akan terus mengembangkan pengetahuan baru yang didasarkan pada keyakinan yang salah ini secara 
berkelanjutan. Akibatnya kemampuan siswa untuk menganalisis serta menyelesaikan masalah 
lingkungan menjadi terbatas serta keliru secara ilmiah dalam praktik harian. Oleh karena itu identifikasi 
dini kesalahan siswa sangat penting sebelum memperoleh gagasan ekologi yang lebih rumit guna 
memperkuat fondasi kognitif. Mengabaikan miskonsepsi memungkinkan adanya hambatan belajar yang 
pada akhirnya dapat mengurangi kualitas pemahaman serta hasil pendidikan ilmiah secara keseluruhan 
bagi para peserta didik. Oleh karena itu memahami miskonsepsi ini menjadi dasar untuk meningkatkan 
serta merumuskan prosedur pembelajaran yang lebih efektif. 

Tinjauan pustaka yang komprehensif diperlukan untuk mensintesis berbagai temuan empiris dan 
menemukan mekanisme perbaikan pembelajaran yang efektif. Investigasi awal menunjukkan bahwa 
miskonsepsi mengenai pencemaran lingkungan sangat dipengaruhi oleh kualitas buku teks yang 
digunakan di lembaga pendidikan dengan pengaruh sebesar 21.38%. (Ginting, Prastowo and Yusuf 
2022). Selain itu investigasi kedua menunjukkan bahwa terkait pemanasan global maka siswa seringkali 
keliru dalam menggunakan pendekatan CRI untuk memastikan dampak banjir yang disebabkan oleh 
kenaikan permukaan laut yang umumnya disalahartikan sebagai kejadian curah hujan biasa secara 
konseptual (Febia Wulandari. Sjaifuddin 2022). Sebaliknya analisis ketiga menguatkan bahwa 
miskonsepsi juga dipicu oleh keterbatasan kemampuan siswa untuk menerjemahkan frasa kontekstual 
ke dalam konsep ilmiah yang sesuai (Syamsuddin 2023). Ketiga temuan ini menunjukkan bahwa 
masalah utama terletak pada ketidaksesuaian antara kondisi dunia nyata serta gagasan teoretis yang 
disampaikan melalui media pendidikan secara formal. Oleh karena itu sangat penting untuk 
mengkonsolidasikan banyak temuan penelitian menjadi panduan strategis bagi para praktisi pendidikan 
guna meningkatkan kualitas instruksional. Guru akan menghadapi tantangan dalam mengidentifikasi 
strategi remediasi yang paling efektif serta efisien untuk pembelajaran di kelas tanpa menggunakan 
temuan penelitian ini dalam praktik harian. Makalah ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan ini 
dengan memberikan rencana remediasi yang berasal dari analisis komparatif literatur penelitian terbaru 
secara komprehensif. 

Tujuan utama penulisan artikel kajian literatur adalah untuk mengidentifikasi serta menguraikan 
miskonsepsi umum mengenai pencemaran lingkungan sekaligus mengembangkan strategi remediasi 
berbasis bukti untuk para pembelajar secara komprehensif. Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan praktis bagi pendidik sains dalam mengurangi miskonsepsi  siswa dengan menyoroti bahwa 
penggunaan media pembelajaran seperti modul elektronik yang berlandaskan Problem Based Learning 
(PBL) dapat meningkatkan keterampilan literasi sains sekaligus secara signifikan mengurangi terjadinya 
miskonsepsi  (Kaniyah, Purnamasari, and Siswanto 2022). Studi ini bertujuan untuk menghasilkan 
rekomendasi bagi pengembang materi pengajaran untuk meningkatkan atau memodifikasi penjelasan 
ide-ide yang dapat menyebabkan kebingungan kognitif di kalangan siswa melalui proses sintesis 
literatur secara mendalam. Makalah ini bertujuan untuk membangun kerangka teoritis bagi studi 
selanjutnya yaitu dalam pembuatan alat diagnostik yang lebih tepat guna mengidentifikasi miskonsepsi 
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secara akurat. Studi ini memperkaya literatur dalam pedagogi sains khususnya mengenai pendidikan 
lingkungan di Indonesia secara komprehensif. Pada akhirnya siswa diharapkan menunjukkan 
kemampuan kognitif yang kuat serta sikap dan kesadaran yang tepat yang diperlukan untuk pelestarian 
lingkungan asalkan memiliki pemahaman yang mendalam tentang topik tersebut dalam praktik harian. 
Pengetahuan yang akurat serta bebas dari miskonsepsi sangat penting guna menumbuhkan generasi 
kritis yang mampu berperan sebagai agen perubahan untuk keberlanjutan planet ini. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan metodologi tinjauan pustaka yang melibatkan pemeriksaan serta 
perbandingan hingga sintesis studi-studi sebelumnya mengenai miskonsepsi siswa tentang kontaminasi 
lingkungan serta prosedur remediasi secara mendalam. Strategi ini dipilih karena banyaknya studi yang 
meneliti miskonsepsi tersebut namun data yang ada masih terfragmentasi serta memerlukan konsolidasi 
metodis guna menciptakan gambaran yang komprehensif bagi pembaca. Dengan melakukan tinjauan 
pustaka maka peneliti dapat mengidentifikasi pola-pola umum yang berkaitan dengan miskonsepsi yang 
lazim serta mekanisme yang mendasarinya hingga strategi pedagogis yang berhasil guna meningkatkan 
pemahaman siswa secara signifikan. Akibatnya temuan penelitian tidak hanya bersifat deskriptif tetapi 
juga memberikan landasan konseptual untuk kemajuan praktik pendidikan di sekolah secara 
berkelanjutan. 

Metodologi penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa fase secara sistematis. Fase awal 
melibatkan identifikasi serta kompilasi literatur yang relevan termasuk artikel jurnal nasional serta 
prosiding konferensi hingga monograf ilmiah serta publikasi akademis lainnya yang membahas 
pencemaran lingkungan serta miskonsepsi hingga perbaikan melalui pendidikan. Tahap kedua 
melibatkan pemilihan literatur berdasarkan kriteria inklusi serta eksklusi termasuk kesesuaian topik serta 
kejelasan data hingga relevansi dengan tujuan penelitian serta ketepatan waktu publikasi secara ketat. 
Tahap ketiga melibatkan kategorisasi temuan penelitian ke dalam tema-tema utama yang mencakup 
identifikasi miskonsepsi yang umum terjadi serta pemeriksaan penyebab yang berkontribusi terhadap 
miskonsepsi tersebut hingga pengembangan prosedur perbaikan serta intervensi pendidikan. Fase 
penutup melibatkan analisis serta sintesis data deskriptif guna merumuskan kesimpulan serta 
menghasilkan rekomendasi bagi pendidik serta peneliti hingga pembuat materi pembelajaran. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis) yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi pola dan kesamaan serta perbedaan temuan dari berbagai sumber literatur yang dikaji. 
Proses analisis dilakukan melalui tahap reduksi data dan pengelompokan temuan ke dalam kategori 
tematik serta interpretasi hasil untuk memperoleh kesimpulan yang komprehensif dan sistematis. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Miskonsepsi mengenai pencemaran lingkungan masih menjadi masalah signifikan dalam 
pendidikan sains di sekolah menengah atas secara berkelanjutan. Banyak penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa memiliki pemahaman konseptual yang tidak lengkap tentang topik 
lingkungan dalam kurikulum sains. Siswa datang ke kelas bukan sebagai lembaran kosong tetapi 
dengan pengetahuan yang sudah ada sebelumnya yang dibentuk oleh pengalaman sehari-hari serta 
interaksi sosial hingga paparan media digital secara masif. Informasi yang sudah ada sebelumnya ini 
seringkali tidak sesuai dengan prinsip-prinsip ilmiah yang telah ditetapkan secara formal. Dari sudut 
pandang konstruktivis maka situasi ini secara signifikan memengaruhi proses pembelajaran karena 
siswa biasanya mengintegrasikan informasi baru ke dalam kerangka kognitif yang sudah ada 
sebelumnya. Akibatnya miskonsepsi tetap ada meskipun telah mendapatkan pendidikan formal di 
sekolah. Temuan (Sandika 2020) yang menunjukkan tingkat miskonsepsi mencapai 32.8% memperkuat 
bahwa permasalahan ini bersifat persisten dan tidak mudah diubah tanpa intervensi yang tepat. 
Skenario ini menunjukkan bahwa pembelajaran searah gagal untuk mengatasi beragam pemahaman 
awal siswa secara efektif. Oleh karena itu identifikasi awal merupakan fase penting dalam perancangan 
pendidikan sains yang tidak hanya memberikan pengetahuan tetapi juga secara progresif 
merekonstruksi pemahaman siswa. 

Miskonsepsi yang umum terjadi adalah keyakinan bahwa suatu area dianggap terkontaminasi 
hanya berdasarkan kekotoran yang terlihat secara fisik. Banyak siswa menganggap air jernih sebagai air 
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murni serta aman untuk digunakan dalam aktivitas sehari-hari. Secara ilmiah maka air jernih tidak 
menjamin tidak adanya zat berbahaya seperti mikroorganisme patogen serta logam berat hingga 
senyawa beracun. Penemuan ini menunjukkan bahwa siswa terus bergantung pada isyarat visual untuk 
mengevaluasi kualitas lingkungan yang menunjukkan cara berpikir konkret yang dominan. Dari sudut 
pandang perkembangan kognitif maka ini adalah hal yang wajar namun demikian hal ini harus diarahkan 
pada pemikiran ilmiah empiris secara berkelanjutan. (Kuswandi et al. 2025) menegaskan pentingnya 
penguatan literasi sains agar siswa mampu menafsirkan kondisi lingkungan berdasarkan bukti ilmiah 
serta bukan sekadar pengamatan kasatmata. Jika miskonsepsi ini tidak diperbaiki maka siswa 
berpotensi mengembangkan perilaku yang kurang tepat dalam menjaga kesehatan serta lingkungan 
secara menyeluruh. Dengan demikian maka pembelajaran perlu dirancang untuk mendorong 
pergeseran dari penilaian intuitif menuju pemahaman ilmiah. 

Selain itu miskonsepsi terlihat dalam keterbatasan kemampuan siswa untuk mengenali berbagai 
bentuk degradasi lingkungan secara luas. Mayoritas siswa mengidentifikasi polusi udara serta air hingga 
tanah sebagai jenis utama dalam ekosistem. Dalam konteks lingkungan kontemporer maka polusi 
mencakup polusi suara serta radiasi hingga cahaya serta panas. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pemahaman siswa terbatas serta kurang kontekstual dalam menghadapi isu global. Hal ini dipengaruhi 
oleh sumber daya pendidikan yang memprioritaskan konsep-konsep fundamental tanpa 
menghubungkannya dengan tantangan lingkungan kontemporer secara praktis. Akibatnya siswa 
kesulitan menghubungkan konsep-konsep yang diperoleh dengan fenomena dunia nyata di masyarakat. 
(Lesmanawati and Nada 2024) menekankan bahwa pembelajaran perlu dikaitkan dengan isu lingkungan 
lokal agar lebih relevan dan bermakna. Oleh karena itu pengayaan konteks melalui studi kasus dan 
fenomena aktual menjadi penting untuk memperluas pemahaman konseptual siswa. 

Miskonsepsi selanjutnya berkaitan dengan pemahaman siswa tentang asal-usul pencemaran 
lingkungan secara menyeluruh. Sejumlah besar siswa percaya bahwa pencemaran sebagian besar 
disebabkan oleh pembuangan sampah sembarangan. Perspektif ini meskipun akurat mereduksi 
masalah yang rumit serta beragam menjadi interpretasi yang terlalu sederhana bagi para pelajar. 
Pencemaran dipengaruhi oleh emisi kendaraan serta limbah industri hingga penggunaan bahan kimia 
serta peraturan pengelolaan lingkungan secara luas. Data menunjukkan bahwa siswa memandang 
pencemaran sebagai masalah individu daripada masalah sistemik dalam masyarakat. Ini menandakan 
bahwa kemampuan berpikir sistemik anak-anak belum mencapai potensi penuh secara optimal. Hal ini 
sejalan dengan temuan (Yogi Kuncoro Adi 2019) yang menyatakan bahwa miskonsepsi siswa 
dipengaruhi oleh keterbatasan pengalaman belajar serta cara penyampaian materi yang belum 
menekankan keterkaitan antar konsep. Jika pemahaman ini tidak diperluas maka siswa akan kesulitan 
memahami hubungan antara aktivitas manusia dan sistem ekonomi serta dampak lingkungan. Oleh 
karena itu pembelajaran perlu mendorong siswa untuk melihat pencemaran sebagai hasil interaksi 
berbagai sistem yang saling berkaitan. 

Selain pada aspek penyebab maka miskonsepsi juga muncul dalam pemahaman siswa 
mengenai dampak pencemaran lingkungan secara luas. Sebagian siswa beranggapan bahwa dampak 
pencemaran selalu terjadi secara cepat serta mudah diamati secara visual. Padahal banyak dampak 
bersifat jangka panjang serta bertahap hingga akumulatif seperti gangguan kesehatan akibat polusi 
udara serta penurunan kualitas tanah serta bioakumulasi zat beracun dalam rantai makanan. Temuan 
ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami hubungan sebab akibat 
yang kompleks. (Prilia et al. 2025) menekankan pentingnya literasi sains untuk membantu siswa 
memahami fenomena tersebut secara lebih mendalam. Tanpa pemahaman ini, siswa cenderung 
mengabaikan ancaman lingkungan yang tidak terlihat secara langsung. Oleh karena itu, penggunaan 
data, simulasi, dan visualisasi menjadi strategi penting dalam membantu siswa memahami dampak 
pencemaran secara komprehensif. 

Munculnya miskonsepsi tersebut tidak terlepas dari berbagai faktor yang saling berkaitan dan 
membentuk suatu sistem yang kompleks dalam proses pembelajaran. Salah satu faktor utama adalah 
pengetahuan awal siswa yang sudah terbentuk sebelum pembelajaran dimulai. Pengetahuan ini sering 
kali berasal dari pengalaman sehari-hari yang tidak melalui proses verifikasi ilmiah. (Parie Perdana 
2017) menyatakan bahwa pengetahuan awal sangat memengaruhi munculnya miskonsepsi karena 
siswa cenderung mempertahankan konsep yang telah diyakini sebelumnya. Dalam praktiknya, 
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pengetahuan awal yang keliru dapat menjadi penghambat dalam menerima konsep baru, terutama 
ketika tidak terjadi proses klarifikasi secara eksplisit di dalam pembelajaran. Selain itu, faktor internal 
seperti motivasi belajar, minat, serta kemampuan kognitif juga berpengaruh terhadap kualitas 
pemahaman siswa. Siswa yang kurang termotivasi cenderung menghafal informasi tanpa memahami 
hubungan antar konsep secara mendalam, sehingga lebih rentan mengalami miskonsepsi. 

Di sisi lain, faktor eksternal seperti metode pembelajaran, kualitas sumber belajar, serta peran 
guru juga memberikan kontribusi yang signifikan. Pembelajaran yang masih berpusat pada ceramah 
membuat siswa pasif dan tidak memiliki kesempatan untuk menguji pemahaman mereka secara 
mandiri. (Mukhlisa 2021) bahwa miskonsepsi dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk metode 
pembelajaran yang kurang efektif. Selain itu, penggunaan sumber belajar yang kurang akurat juga dapat 
memperkuat kesalahan konsep, sebagaimana ditunjukkan oleh (Maknun et al. 2025) bahwa 
miskonsepsi tidak hanya terjadi pada siswa, tetapi juga dapat ditemukan dalam buku ajar. Faktor-faktor 
tersebut tidak bekerja secara terpisah, melainkan saling berinteraksi dalam membentuk pemahaman 
siswa. Oleh karena itu, upaya mengatasi miskonsepsi perlu dilakukan secara komprehensif dengan 
mempertimbangkan seluruh aspek yang memengaruhi proses belajar. 

Dalam mengatasi miskonsepsi, langkah pertama yang perlu dilakukan adalah diagnosis terhadap 
pemahaman siswa. Guru perlu mengetahui konsep mana yang belum dipahami dengan benar agar 
dapat menentukan strategi pembelajaran yang tepat. (Anjarsari 2018) menegaskan bahwa identifikasi 
awal merupakan tahap penting dalam proses remediasi. Tanpa diagnosis yang jelas, intervensi 
pembelajaran cenderung tidak efektif karena tidak menyentuh akar permasalahan. Selain itu, diagnosis 
juga membantu guru dalam menyesuaikan tingkat kesulitan materi dengan kondisi aktual siswa, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih adaptif dan terarah. 

Salah satu strategi yang efektif dalam memperbaiki miskonsepsi adalah konflik kognitif. Strategi 
ini mempertemukan keyakinan awal siswa dengan fakta ilmiah yang bertentangan, sehingga mendorong 
terjadinya perubahan konsep. (Wasis 2022) menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam 
menurunkan miskonsepsi siswa. Selain itu, (Risma Ulinnuha Rohmah 2021)menekankan pentingnya 
pendekatan conceptual change berbasis STEM dalam membantu siswa membangun pemahaman yang 
lebih ilmiah. Strategi ini tidak hanya memperbaiki kesalahan konsep, tetapi juga melatih siswa untuk 
berpikir kritis dan reflektif terhadap pengetahuan yang dimiliki. 

Penggunaan media pembelajaran interaktif juga berperan penting dalam proses remediasi, 
terutama untuk menjembatani konsep abstrak yang sulit dipahami secara verbal. Media seperti animasi 
dan simulasi memungkinkan siswa untuk melihat proses yang tidak dapat diamati secara langsung. 
(Taupik Hidayat, Netti Herawati 2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah yang 
didukung media kontekstual mampu meningkatkan pemahaman siswa. Selain itu, (Alawiyah and Pratiwi 
2024) menyatakan bahwa strategi yang tepat dapat menurunkan tingkat miskonsepsi. Dengan demikian, 
pemanfaatan media tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana untuk 
membangun pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Diskusi kelompok juga menjadi strategi yang efektif dalam memperbaiki miskonsepsi. Melalui 
interaksi sosial, siswa dapat bertukar pendapat, menguji argumen, serta merevisi pemahaman mereka 
secara bertahap. (Fithrotinnisa and Permatasari 2025) menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif 
memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep siswa. Interaksi ini memungkinkan terjadinya 
proses negosiasi makna yang membantu siswa menyadari kesalahan konsep yang dimiliki. 

Tahap terakhir dalam proses remediasi adalah evaluasi berkelanjutan. Guru perlu memastikan 
bahwa perubahan konsep benar-benar terjadi dan bukan sekadar hafalan. (Hajiriah 2025) menekankan 
pentingnya evaluasi yang sistematis dalam mengukur pemahaman siswa. Selain itu, (Marbun E., 
Haratua S. 2024) menegaskan bahwa efektivitas remediasi perlu diukur melalui evaluasi lanjutan. 
Evaluasi ini juga berfungsi sebagai dasar refleksi bagi guru dalam memperbaiki strategi pembelajaran 
selanjutnya, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih adaptif dan berkelanjutan. 

Temuan studi ini menunjukkan bahwa miskonsepsi memengaruhi pengetahuan konseptual serta 
pengambilan keputusan siswa dalam kehidupan sehari-hari secara signifikan. Siswa dengan 
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pemahaman yang keliru tentang pencemaran lingkungan cenderung mengabaikan bahaya tersembunyi 
serta kurang mampu mengevaluasi urgensi masalah lingkungan di sekitar mereka. Masalah ini 
menggarisbawahi bahwa pendidikan sains harus berfokus tidak hanya pada pemahaman intelektual 
tetapi juga pada pengembangan kesadaran kritis serta kepedulian terhadap lingkungan secara 
mendalam. Dengan kata lain prestasi akademik dievaluasi bukan hanya berdasarkan faktor kognitif 
tetapi juga berdasarkan kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dalam konteks kehidupan 
nyata secara efektif. 

Studi ini menunjukkan bahwa guru harus menciptakan strategi pembelajaran yang menekankan 
tidak hanya pada penyajian konten tetapi juga pada identifikasi serta perbaikan miskonsepsi siswa 
secara sistematis. Pemanfaatan evaluasi diagnostik serta media interaktif hingga pembelajaran berbasis 
masalah sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan sains dalam kurikulum modern secara 
berkelanjutan. Selain itu pembuat alat pengajaran harus memastikan bahwa konten yang diberikan tidak 
menimbulkan ambiguitas konseptual yang secara tidak sengaja dapat melanggengkan miskonsepsi 
siswa di kemudian hari. Temuan studi ini juga membuka jalan bagi penelitian tambahan untuk 
merancang alat diagnostik serta model pembelajaran yang lebih relevan secara kontekstual serta lebih 
sesuai dengan karakteristik siswa secara komprehensif. Akibatnya inisiatif untuk memperbaiki 
miskonsepsi dapat diimplementasikan secara berkelanjutan serta secara signifikan meningkatkan 
kualitas pendidikan sains. 

 
Kesimpulan  

Miskonsepsi mengenai pencemaran lingkungan memberikan tantangan besar dalam pendidikan 
sains karena miskonsepsi tersebut bersifat permanen serta dibentuk oleh pengetahuan siswa yang 
sudah ada sebelumnya yang seringkali menyimpang dari prinsip-prinsip ilmiah yang telah ditetapkan 
secara formal. Miskonsepsi yang umum meliputi ketergantungan yang berlebihan pada isyarat visual 
serta keterbatasan dalam mengkategorikan jenis-jenis polusi hingga pandangan reduksionis tentang 
penyebab polusi sebagai masalah yang terisolasi serta anggapan bahwa dampak polusi bersifat 
langsung bagi ekosistem. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa tidak lengkap serta belum 
berkembang menjadi penalaran ilmiah yang menyeluruh dalam domain kognitif. Unsur-unsur 
penyebabnya bersifat multifaset yang berasal dari interaksi karakteristik intrinsik siswa serta pendekatan 
pedagogis hingga kualitas sumber daya pendidikan serta kemampuan pendidik dalam menyampaikan 
pengetahuan. 

Diperlukan rencana perbaikan sistematis dimulai dengan diagnosis miskonsepsi serta penerapan 
konflik kognitif hingga penggunaan teknologi pembelajaran interaktif serta diskusi kolaboratif yang 
mendorong transformasi konseptual secara mendalam. Prosedur ini memerlukan evaluasi berkelanjutan 
guna menjamin pemahaman komprehensif bukan sekadar hafalan semata dalam proses akademik. 
Melalui pembelajaran kontekstual maka miskonsepsi dapat dikurangi sekaligus memungkinkan siswa 
untuk meningkatkan literasi lingkungan serta menumbuhkan perspektif kritis serta bertanggung jawab 
terhadap masalah lingkungan secara berkelanjutan. 
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